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The purpose of this study was to determine how to maintain the cooling system of a diesel engine on 
the Komatsu WA120-3C Whell Loader. This research was conducted in the Implementation of the 
Public Works Agency Yogyakarta, Indonesia. Data were collected by interview, observation, and 
documentation. Data analysis used descriptive qualitative analysis. The results showed that the 
maintenance of the cooling system on the diesel engine on the Komatsu WA120-3C Whell Loader 
had run well and had followed the operational standards stated in the manual book. The maintenance 
performed on the cooling machine included water pump maintenance, radiator system maintenance, 
intercooler maintenance, fan maintenance, radiator hose maintenance, radiator pressure cap 
maintenance. 
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  PENDAHULUAN 
Sistem pendinginan dalam mesin kendaraan adalah suatu sistem yang berfungsi untuk 
menjaga supaya temperatur mesin dalam kondisi yang ideal. Mesin pembakaran dalam (maupun luar) 
melakukan proses pembakaran untuk menghasilkan energi dan dengan mekanisme mesin diubah 
menjadi tenaga gerak(Suyatno, 2010). Mesin bukan instrumen dengan efisiensi sempurna, panas 
hasil pembakaran tidak semuanya terkonversi menjadi energi, sebagian terbuang melalui saluran 
pembuangan dan sebagian terserap oleh material disekitar ruang bakar. Mesin dengan efisiensi tinggi 
memiliki kemampuan untuk konversi panas hasil pembakaran menjadi energi yang diubah menjadi 
gerakan mekanis, dengan hanya sebagian kecil panas yang terbuang. Mesin selalu dikembangkan 
untuk mencapai efisiensi tertinggi, tetapi juga mempertimbangkan faktor ekonomis, daya tahan, 
keselamatan serta ramah lingkungan. Proses pembakaran yang berlangsung terus menerus dalam 
mesin mengakibatkan mesin dalam kondisi temperatur yang sangat tinggi. Temperatur sangat tinggi 
akan mengakibatkan desain mesin menjadi tidak ekonomis, sebagian besar mesin juga berada di 
lingkungan yang tidak terlalu jauh dengan manusia sehingga menurunkan faktor keamanan. 
Temperatur yang sangat rendah juga tidak terlalu menguntungkan dalam proses kerja mesin. Sistem 
pendinginan digunakan agar temperatur mesin terjaga pada batas temperatur kerja yang ideal 
(Rudiyanto, Susanto, & Susmiati, 2016).  
Prinsip pendinginan adalah melepaskan panas mesin ke udara, tipe langsung dilepaskan ke 
udara disebut pendinginan udara (air cooling), tipe menggunakan fluida sebagai perantara disebut 
pendinginan air(Gao, Geer, Sammakia, Tipton, & Seymour, 2015). Dalam sistem ini, panas mesin 
langsung dilepaskan ke udara. Mesin dengan sistem pendinginan udara mempunyai desain pada 
silinder mesin terdapat sirip pendingin. Sirip pendingin ini untuk memperluas bidang singgung antara 
mesin dengan udara sehingga pelepasan panas bisa berlangsung lebih cepat. Sebagian dilengkapi 
dengan kipas (kipas eletkris atau mekanis) untuk mengalirkan udara melalui sirip pendingin, 
sebagian yang lain tanpa menggunakan kipas. Sementara itu pada pendinginan air menggunakan 
media air sebagai perantara untuk melepaskan panas ke udara(Brace et al., 2001). Sistem ini sangat 
umum dipakai pada mobil, sedangkan sepeda motor jarang menggunakan tipe ini. Sistem pendingin 
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pada sepeda motor secara umum menggunakan sirip sirip udara sebagai pendinginan pada mesin, 
meskipun pada sepeda motor jenis baru atau kendaraan besar sudah menggunakan sistem pendingin 
menggunakan fluida, berbeda dengan sistem pendingian pada mobil yang menggunakan 
air(Shireesha, Karthik, & Ch Mohan, 2015). 
Perawatan sistem pendingin mesin diesel pada whell loader komatsu WA120-3CS sangat 
dibutuhkan pada teknologi yang berkembang dengan pesat dan pertumbuhan industri semakin 
bertambah saat ini. Perawatan yang dilaksanakan secara terus-menerus pada peralatan akan 
menambah umur pemakaian dari peralatan tersebut. Disamping itu perawatan akan memberikan 
dampak nilai ekonomis yang tinggi apabila dilakukan sesuai dengan manual booknya. Mengingat 
saat ini kebutuhan akan alat berat mengalami kenaikan permintaan yang pesat harus diiringi dengan 
kemampuan dalam proses perawatannya. Alat berat ini digunakan untuk membantu manusia dalam 
melakukan pekerjaan pembangunan suatu struktur terutama proyek-proyek konstruksi maupun 
pertambangan dan kegiatan lainnya dalam skala besar. Kebutuhan manajemen perawatan dalam 
mengelola peralatan dengan jumlah banyak dan volume pekerjaan yang tinggi ini sangatlah penting, 
karena ada dua hal yang utama terkait dengan pencegahan kerusakan dan penggantian komponen 
untuk memastikan produktifitas dapat berjalan dengan optimal. Hal ini mengindikasikan bahwa 
peran manajemen perawatan sangat menentukan dalam mengatur proses perawatan terkait dengan 
waktu, SDM, dan kebutuhan biaya(A. Ardian & Yatin Ngadiyono, 2010).       
Mesin Diesel 
Mesin  Diesel adalah suatu peralatan yang digerakan oleh suatu kekuatan atau tenaga yang 
dipergunakan untuk membantu manusia dalam mengerjakan produk atau bagian-bagian produk 
tertentu(Faturachman, Mustafa, Octaviany, & Novita, 2014). Mesin diesel sebagai penggerak utama 
harus bekerja secara optimal ketika bekerja (Purjiyono, 2019). Mesin utama yang dimaksud dalam 
sistem pedingin disini adalah mesin diesel, dimana mesin diesel terbagi menjadi 2 jenis yaitu mesin 
diesel dua tak dan mesin diesel 4 tak (Anon, 1980).  
Sistem Pendingin Mesin Diesel 
 Pendingin adalah suatu  media yang berfungsi untuk menyerap panas. Panas tersebut didapat 
dari hasil  pembakaran bahan bakar di dalam cylinder. Di dalam sistem pendingin terdapat beberapa 
komponen yang bekerja secara berhubungan antara lain :cooler, pompa sirkulasi air tawar, pompa 
air laut, strainer pada air laut dan sea chest. Dari keempat komponen inilah yang sering menyebabkan 
kurang maksimalnya hasil pendinginan terhadap Motor Utama. Air pendingin dalam fungsinya 
sangat vital dalam menjaga kelancaran pengoperasian motor utama (Sumanto, 2004) 
            Agar bangunan motor diesel terpelihara dari tegangan akibat panas, maka panas yang timbul 
harus dapat dikendalikan. Suhu motor engine untuk membuang panas yang timbul akibat 
pembakaran diesel agar selalu berada pada suhu operasi dan dapat mensirkulasi cairan pendingin ke 
seluruh dan gesekan. Keadaan tersebut hanya bisa diatasi dengan cara mengedarkan (mensirkulasi) 
media pendingin dengan tekanan yang konstan ke seluruh komponen motor utama seperti cylinder 
jacket cooling, cylinder head, dan injector. Sistem ini harus menjadi pengawasan bagi para crew 
mesin agar aliran pendingin selalu lancar. 
Pada saat sistem mesin pendingin bekerja, tekanan pada sistem di bangkit kan oleh pompa 
air dan bersirkulasi dari water pump ke water jacket ke by pass hose kembali lagi ke water pump 
karena pada saat ini mesin masih dingin dan air pun masih dingin sehingga thermostat masih tertutup  
Whell loader Komatsu Wa120-3cs 
Whell loader Komatsu Wa120-3cs adalah Traktor dengan Roda karet yang dilengkapi bucket 
evisien untuk daerah kerja kering rata dan kokoh karena memiliki mobilitas yang tinggi. Whell loader 
juga bergerak dengan articulated yang memberikan ruang gerak fleksibel yang tidak bisa dilakukan 
oleh crawler loader. Whell loader merupakan alat yang dipergunakan untuk pemuatan material 
kepada dam truk dan sebagainya (http://777parts.net/komatsu/WA120-3CS/s414865.html) 
Perawatan Sistem Pendingin 
Perawatan adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang perlu dilaksanakan terhadap seluruh 
obyek baik nonteknik meliputi manajemen dan sumber daya manusiaagar dapat berfungsi dengan 
baik, maupun teknik meliputi suatu material atau beda yang bergerak ataupun benda yang tidak 
bergerak sehingga material tersebut dapat dipakai dan berfungsi dengan baik serta selalu memenuhi 
persyaratan standar internasional (Jusak J.H., 2005: I 34). 
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Tujuan dilakukan perawatan adalah sebuah langkah pencegahan yang bertujuan untuk 
mengurangi atau bahkan menghindari kerusakan dari peralatan dengan memastikan tingkat 
keandalan dan kesiapan serta meminimalkan biaya perawatan (Asauri, 2008). Perawatan sistem 
pendingin terbagi menjadi dua yaitu Air cooling (pendingin udara) dan Water cooling (pendingin 
air). Empat tahapan  yang perlu diperhatikan tentang perawatan mesin pendingin diantaranya: 
1. Perawatan harian, perwatan ini meliputi pemeriksaan air radiator secara rutin pada tangki 
cadangan dan pemeriksaan water pump dengan cara melihat apakah ada kebocoran. 
2. Perawatan bulanan, perawatan ini meliputi pembersihan air radiator dengan cara dikuras pada 
tangki radiator, penggunaan air radiator yang berkualitas, pemeriksaan kisi kisi pada radiator, 
pembersihan intercooler dengan cara menyemprot menggunakan air / udara, dan pemeriksaan 
water pump dengan cara dilihat komponen kincirnya apakah mengalami berkarat / tidak 
3. Perawatan  tiga bulan, perawatan ini meliputi pemeriksaan tegangan pada fanbel kipas, 
pemeriksaan selang pada radiator  




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif 
karena peneliti ingin menggambarkan atau melukiskan fakta-fakta atau keadaan terkait dengan 
perawatan sistem pendingin pada mesin diesel pada Whell Loader Komatsu WA120-3C. Menurut 
Mukhtar (2013) penelitian deskriptif kualitatif berusaha mendeskripsikan seluruh gejala atau 
keadaan yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 3 Maret 2020 sampai dengan Tanggal 11 Mei 2020. Tempat 
penelitian di Pelaksanaan Peralatan Kerja (PPK) Dinas Pekerjaan Umum D.I.Y jalan Tanjungtirto 
Jebresan, kalitirto, kec. Berbah, Sleman, Yogyakarta. Sasaran penelitian ini adalah mengetahui 
bagaimana langkah-langkah perawatan sistem pendingin pada mesin diesel Whell Loader Komatsu 
WA120-3C. 
Sumber data dalam pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber 
sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 
data melalui interview langsung di lapangan. Sumber data primer penelitian  ini adalah petugas dan 
karyawan PPK DIY. Sedangkan sumber data sekunder penelitian ini di peroleh melalui observasi 
dan dokumentasi tentang mesin pendingin diesel (Martono, 2014). Diantaranya: (1)  Cara kerja mesin 
diesel alat berat di PPK Yogyakarta, (2) Cara memelira mesin diesel alat berat di PPK Yogyakarta, 
(3) Perawatan mesin diesel alat berat di PPK Yogyakarta.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sistem pendingin mesin adalah salah satu bagian pada suku cadang yang sangat penting. Jika 
sistem pendingin ini tidak ada, besar kemungkinan mesin akan mengalami kerusakan secara cepat. 
Cairan dingin dari bagian bawah radiator ditarik melalui bottom radiator hose menuju water pump. 
Water pump menarik cairan dingin dari bagian bawah radiator dan mendorongnya menuju water 
jacket pada cylinder block.  Cairan bersirkulasi mengelilingi silinder dalam cylinder block dan 
menyerep panas. Cairan bersirkulasi mengelilingi area ruang pembakaran pada cylinder head dan 
menyerap panas. Thermostat mengontrol aliran cairan tergantung pada temperatur mesin.  Ketika 
mesin keadaan dingin, thermostat  tetap menutup dan cairan disirkulasikan kembali ke cylinder block 
melalui by-pass hose. Ketika mesin mencapai temperatur operasi normal, termostat  membuka dan 
aliran cairan panas melalui radiator tops hose menuju radiator. Aliran udara melalui radiator 
mendinginkan cairan ketika udara mengalir dari atas ke bagian bawah radiator. 
Sistem pendingin bekerja dengan prinsip perpindahan panas. Panas dari mesin, akan 
dipindahkan ke udara bebas melalui serangkaian mekanisme yang kita sebut sebagai sistem 
pendingin. Proses perpindahan panas ini, memerlukan bantuan sebuah media yang bisa menyerap, 
menyimpan dan melepaskan panas. Umumnya, media yang digunakan adalah air serta udara. Ketika 
suhu mesin tinggi, panas didalam mesin tersebut akan diserap oleh media pendinginan. Lalu media 
pendinginan tersebut akan disalurkan kedalam sebuah komponen bernama radiator. Didalam 
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radiator, panas mesin yang telah diserap dan disimpan oleh media pendinginan akan dilepaskan ke 
udara bebas. 
Pada engine diesel sangat bergantung pada perawatan sistem pendingin yang baik sehingga 
engine dapat mencapai temperatur kerja dengan cepat dan juga dapat menjaga temperatur kerja tetap 
konstan sehubungan dengan beban yang diterima oleh engine. Berikut Gambar 1. Menunjukkan 
bagian-bagian Mesin Diesel Pada Whell Loader Komatsu WA120-3CS yang mengait dengan system 




Gambar 1. Mesin Diesel Pada Whell Loader Komatsu WA120-3CS  
 
Perlunya Sistem Pendingin yaitu sebagai pada proses pembakaran udara dan bahan bakar di 
dalam ruang bakar akan  menghasilkan panas dengan temperatur yang sangat tinggi. Panas tersebut 
akan diserap oleh dinding cylinder, cylinder head dan piston. Oleh sebab itu sistem pendingin harus 
mampu menjaga temperatur kerja sehingga komponen-komponen tersebut tidak menerima panas 
yang berlebihan (overheat).  
Sistem pendingin tidak hanya berfungsi untuk melindungi komponen- komponen engine 
tetapi juga menjaga kondisi oli yang dipakai pada sistem pelumasan bisa tetap pada kondisi 
temperatur kerja sehingga pelumasan terhadap komponen-komponen engine tetap terjaga. Sistem 
pendingin yang menyerap terlalu banyak panas juga tidak baik karena akan menurunkan thermal 
efficiency dari engine serta menurunkan energi yang dihasilkan. Berikut aliran sistem pendingin 
mesin diesel pada whell loader komatsu WA120-3CS. 
 
 
Gambar 2. Skema sistem pendingin Mesin Diesel Pada Whell Loader Komatsu WA120-3CS 
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Gambar 2. menunjukkan skema sistem pendingin Mesin Diesel pada Whell Loader Komatsu 
WA120-3CS yang diawali fluida pada radiator dipompakan oleh water pump menuju cylinder block 
dan water jacket selanjutnya masuk ke thermostat sebagai pengatur otomatis fluida dan untuk 
penambahan fluida menggunakan recervoir tank apabila radiator ada penurunan fluida dan untuk 
mencegah kotoran ada filter fluida.  
Perawatan Komponen Sistem Pendingin Mesin Diesel Pada Whell Loader Komatsu WA120-
3CS 
   Perawatan komponen sistem pendingin adalah unsur keseluruhan atau bagian dari suatu 
sistem dengan adanya sistem pendinginan. Tujuannya untuk menjaga suhu mesin karena mesin 
melakukan pembakaran yang menghasilkan panas, panas yang dihasilkan ini berlangsung 
berkelanjutan sehingga akan meningkatkan suhu mesin seiring bekerjanya mesin.  
   Pada saat engine running atau engine mulai bekerja, coolant yang berada di radiator akan 
mengalir ke line bagian bawah atau jalur bagian bawah yang di bantu oleh water pump , kemudian 
water pump memompa coolant menuju water jacket. (Jika pada alat berat biasanya ada tambahan oil 
coouler, water pump juga memompa menuju oil couler).  
   Setelah coolant sudah melewati water jacket selanjutnya coulant menuju regulator atau 
thermostat, jika suhu coolant belum panas atau belum mencapai suhu kerja dari regulator / thermostat 
maka thermostat tidak akan terbuka sehingga coolant akan di by pass menuju water pump. (bypass 
atau bypass line adalah jalur aliran coolant, kembali ke water jacket jika suhu coolant belum panas 
atau termostat belum terbuka). 
   Jika suhu coolant sudah panas dan mampu membuka termostat, maka coolant akan kembali 
ke radiator mengalir melalui line bagian atas / jalur bagian atas. Selanjutnya coolant akan didinginkan 
di radiator, dan coolant akan dipompa lagi menuju water jacket dan begitu seterusnya. 
Adapun pada sistem pendingin tersebut terdapat beberapa komponen yaitu:  
1. Radiator (Pelepas panas)  
Radiator adalah komponen yang digunakan untuk melepaskan panas yang ada didalam media 
pendinginan ke udara bebas. Cara kerja radiator, adalah dengan memasukan air ke dalam selang 
pipih yang memiliki jumlah banyak. Sehingga, begitu ada udara melewati selang pipih ini panas 
dari media pendinginan akan ikut terbawa aliran udara. 
2. Water Pump 
Water pump berfungsi untuk menyumplai coolant ke sesuluh sistem seperti water jaket jika 
pada alat berat ada tambahan yang disuplai yaitu oil cooler. Untuk jenis dari water pump adalah 
berjenis pompa centrifugal. 
3. Water jacket 
        Selubung air atau biasa disebut water jacket adalah saluran air yang terbentuk didalam blok 
silinder. Saluran ini ada disekitar blok silinder, fungsinya sebagai tempat air bersirkulasi didalam 
mesin. Saat air berairkulasi didalam selubung air, maka proses penyerapan panas dari mesin ke media 
pendinginan akan berlangsung. 
4. Media pendinginan 
         Media pendinginan adalah zat yang dipakai untuk memindahkan panas dari mesin ke 
komponen pelepas panas (radiator). Media pendinginan harus memiliki sifat yang mudah menyerap 
panas, dan mudah melepaskan panas. 
5. Thermostat 
       Thermostat adalah komponen seperti valve yang berfungsi mempercepat mesin mencapai suhu 
kerjanya. Cara kerja thermostat adalah dengan menutup saluran menuju selang inket radiator ketika 
mesin belum mencapai suhu kerja (±80 derjat celcius) dan membukanya secara otomatis apabila 
suhu mesin panas.Thermostat bekerja secara otomatis dengan memanfaatkan lilin khusus yang 
bereaksi terhadap suhu yang mengenainya. 
6. Kipas pendingin 
         Kipas pendingin adalah komponen yang digunakan untuk mengalirkan udara agar melewati 
radiator. Saat udara mengalir melewati radiator maka panas yang ada didalam radiator akan ikut 
terbawa aliran udara. Sehingga suhu radiator menjadi lebih rendah dan tetap bisa menyerap panas 
yang dibawa 
7. Reservoir tank 
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        Fungsi reservoir tank yang adalah sebagai tempat menampung coolant cadangan. Hal ini 
sejalan dengan fungsi dan cara kerja tutup radiator yang memiliki katup tekanan (pressure valve) 
dan katup vakum (vacuum valve). 
8. Radiator cap/Tutup Radiator 
        Fungsi dari radiator cap/tutup radiator adalah sebagai pembuang pressure/tekanan yang 
berlebihan dari dalam radiator, tujuan dari pembuangan pressure/tekanan ini supaya tekanan didalam 
radiator di sesuaikan dengan tekanan yang ada atmosfer/takanan udara luar. Pada radiator cap/tutup 
radiator ada komponen yang bernama relive valve, komponen inilah yang berfungsi membuang 
pressure yang belebihan dari radiator. Cara kerja radiator sebagai berikut, pada saat colaant sudah 
mancapai suhu panas, maka tekana dalam radiator akan meningkat, saat temperature meningkat maka 
pressure juga meningkat dan pressure akan mendorong pressure relive valve dan pressure/tekanan 
akan keluar dari radiator dan mengalir menuju recervoir tank. Ketika temperature/suhu dan 
pressure/tekanan coolant di dalam radiator melebihi preesure/tekanan dari radiartor cap/tutup 
radiator, maka katup tekanan (pressure valve) akan terbuka sehingga coolant akan mengalir melalui 
selang menuju ke reservoir tank. Ketika suhu dan tekanan coolant didalam radiator berkurang 
sehingga menimbulkan ke vakuman di dalam radiator, maka katup vakum (vacuum valve) akan 
terbuka sehingga udara vakum tersebut akan menarik coolant dari reservoir tank untuk kembali 
masuk ke dalam radiator. Coolant akan mengalir dari reservoir tank menuju ke radiator melalui 
selang.  
Perawatan Harian Sistem Pendingin Mesin Diesel Pada Whell Loader Komatsu WA120-3CS 
Komponen sistem pendingin yang dirawat secara harian adalah Water pump. Tanpa adanya 
water pump maka air pendingin tidak dapat bersirkulasi sehingga tidak akan mungkin terjadi 
pendinginan pada mesin. Jika tidak ada pendinginan tentu saja akan menyebabkan mesin over 
heating. Cara pengecekanya adalah sebagai berikut: perawatan Secara Berkala water pump baik 
dengan melihatnya secara visual dengan melihat apakah adanya kebocoran air pendingin pada rumah 
water pump atau tidak, mendengar adakah suara pada mesin pada bagian rumah water pump, 
mengecek apakah terjadi kekocakkan pada bearing water pump dan dengan melihat komponen 
kincirnya mengalami berkarat apa tidak jika mengalami segera di bersihkan menggunakan solar dan 
disikat dengan bersih.  
Perawatan Bulanan Sistem Pendingin Mesin Diesel Pada Whell Loader Komatsu WA120-3CS 
Komponen sistem pendingin yang dirawat secara bulanan adalah  sistem Radiator. Berkarat 
merupakan salah satu faktor pemicu kebocoran pada radiator untuk bahan sepeti filter, penyebab 
lainnya adalah panas dan tekanan air radiator. Penyebab -  penyebab ini dapat mengakibatkan 
terbentuknya rongga atau celah pada plat - plat radiator. Tempat dimana air merembes keluar. Sebab 
jika radiator bocor, sistem pendingin tidak dapat bekerja dengan baik. Juga berakibat temperature 
mesin pun tidak terkontrol dan akhirnya terjadi overheating. Adapun jenis perawatan radiator pada 
mesin alat berat sebagai berikut: (1) Menguras air radiator, cara mengurasnya yaitu dengan membuka 
tutup dan keran pembuangan air radiator,disarankan juga untuk membuka saluran karet yang berada 
dibawah agar air dalam radiator dengan cepat dan mudah keluar semua dengan bersama kotoran dan 
keraknya, (2) memeriksa tangki radiator untuk mengecek kebocoran, untuk mengecek kebocoran 
pada radiator harus menggunakan alat khusus special service tool, (3) Menggunakan air radiator yang 
berkualitas, salah satu kiat agar menjaga kondisi radiator supaya berumur panjang adalah dengan 
pemakaian air radiator yang tepat, (4) Melakukan pemeriksaan air radiator secara rutin pada tangki 
cadangan, jika permukaan air ditangki cadangan berada di bawah garis MIN, segera tambahkan air 
radiator, (5) Menggunakan cairan khusus radiator saat mengisi radiator (coolant), di dalam cairan 
tersebut juga terdapat zat yang dapat mengurangi korosi pada radiator dan mesin. 
Perawatan Tiga Bulan Sistem Pendingin Mesin Diesel Pada Whell Loader Komatsu WA120-
3CS 
Komponen system pendingin yang dirawat secara bulanan adalah Intercooler, Fan ( Kipas ) 
dan Selang radiator. (1) Intercooler merupakan sebuah alat pendingin udara yang berguna untuk 
mendinginkan udara yang terkompresi yang melaluinya. Cara perawatan bulanan setiap 3 bulan 
sekali yang harus dilakukan secara teratur sesuai jam kerjanya yaitu penyemprotan pertama 
menggunakan air dan yang kedua dengan menggunakan angin, setelah itu pasang kembali dan 
perhatikan pemasangan packingnya, jika rusak diganti dengan yang baru. (2) Fan (Kipas), 
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pemindahan panas melalui radiator adalah dengan bantuan kipas-kipas menambah aliran udara 
melewati tabung dan sirip radiator. Ada 2 tipe kipas, hisap (suction) dan tiup (blower). Beberapa 
engine menggunakan tali kipas untuk mengerakkan kipas, pompa air atau komponen lainnya. Bila 
tali kipas terlalu kendor, kecepatan putar kipas turun, Ini akan mengurangi aliran udara melewati 
radiator dan akan menurunkan kemampuan sistem pendingin. Adapun jenis perawatanya fan di mesin 
alat berat sebagai berikut mengecek tegangan tali kipas Tahapan awal untuk merawat bagian dari 
suku cadang yang satu ini adalah dengan melakukan pengecekan pada tegangan tali kipas. Baik 
terlalu tegang atau pun kendor, hasil nya tidak akan baik. Mungkin saja, arus listrik pada baterai akan 
berkurang dan sirkulasi dari air pendingin nya pun akan sangat buruk. Jika terjadi seperti itu maka 
tali kipas diganti dengan yang baru. (3) Selang radiator berfungsi untuk mengalirkan air pendingin 
untuk mengatur suhu mesin. Adapun jenis perawatanya di mesin alat berat sebagai berikut: mengecek 
selang radiator, jika sampai terdapat kebocoran pada selang radiator, kinerja radiator untuk 
mendinginkan  pun tidak akan berjalan. Sebenarnya, proses pengecekan nya pun sangat mudah. Lihat 
lah keseluruhan selang radiator tersebut dan pastikan bahwa tidak terdapat kebocoran disana. Jika 
terjadi keretakan pada selang radiator  dan selang sudah mengeras di ganti dengan sparepart yang 
baru. 
Perawatan Tahunan Sistem Pendingin Mesin Diesel Pada Whell Loader Komatsu WA120-3CS 
Komponen sistem pendingin yang dirawat secara tahunan adalah Pressure Cap Radiator. 
Pressure Cap radiator memiliki kinerja yang berbeda dengan penutup botol dan benda lainnya. 
Disini, Pressure Cap memiliki fungsi untuk mengatur tekanan sehingga suhu bisa stabil. Oleh karena 
itu, pastikan lah tekanan yang ada benar benar stabil sehingga kinerja dari sistem pendingin pun bisa 
maksimal dan yang lain pun bisa memiliki suhu normal. Adapun jenis perawatanya di mesin alat 
berat sebagai berikut : Pressure Cap radiator setiap 4 tahun atau 5 tahun sekali kalau memang sudah 
kelihatan rusak harus diganti dan tidak perlu menunggu sesuai jadwal penggantian dengan yang 
original, karena kalau Pressure Cap radiator rusak tidak dapat melepaskan tekanan dari panas pada 
radiator. 
Berikut ini dipaparkan berbagai permasalahan dan pemecahannya yang terjadi pada Sistem 
Pendingin Mesin Diesel Whell Loader Komatsu WA120-3CS sebagaimana tertuang pada Tabel 1:  
Tabel 1. Permasalahan pada Sistem Pendingin Mesin Diesel Pada Whell Loader Komatsu WA120-3CS 




Kebocoran external disebabkan oleh 
sambungan, tutup radiator yang 
kendor atau  relief valve sistem 
pendingin rusak 
Pastikan membuat larutan 
coolant dengan cara yang benar ( 
air dulu dimasukkan ke wadah, 
baru coolant ) 
Kebocoran internal di sebabkan oleh 
cylinder head retak, cylinder block 
retak, cylinder head  kendor, core 
pendingin yang rusak, after cooler 
yang rusak, gasket  
 
Jika titik kebocoran telah 
ditemukan, maka rapatkanlah 
bilah radiator dengan tang di 






Core radiator tersumbat. 
 
Pengurasan air radiator, 
membersihkan selang radiator , 
membersihkan bagian inti 
radiator , nyalakan mesin untuk 
menguras air radiator dan pasang 
kembali selang radiator 
Kisi –kisi radiator bengkok atau 
rusak.  
 
Bersihkan sekitar kisi kisi 
radiator yang rusak dengan cara 
menegelem dengan lem besi atau 
mengelasnya dengan las timah. 
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Fan telah rusak atau terpasang 
terbalik. 
 
Mengganti sparepart yang baru, 
karena kipas yang rusak tidak 
bisa diperbaiki 
Fan belt dan pulley kendor atau aus. 
 
Apabila fanbelt kendor maka kita 
tidak dapat menyetelnya kita 
harus mengganti komponen 






Tutup radiator rusak. 
 
Apabila sudah kelihatan rusak di 
ganti dengan yang baru dan tidak 
perlu menunggu sesuai jadwal 
 
 
Pressure relief valve pada sistem 
pendingin rusak. 
 
Apabila sudah kelihatan rusak di 
ganti dengan yang baru dan tidak 
perlu menunggu sesuai jadwal 
Leher tangki bagian atas radiator 
atau stud rusak. 
 
Apabila sudah kelihatan rusak di 
ganti dengan yang baru dan tidak 




Udara dalam sistem pendingin sebab 
pengisian sistem pendingin yang 
salah.  
 
Pastikan membuat larutan 
coolant dengan cara yang benar ( 
air dulu dimasukkan ke wadah, 
baru coolant ) 
Gas hasil pembakaran dalam sistem 
pendingin dari cylinder head yang 
kendor, cylinder head retak, pre-
combustion chamber yang kendor 
atau rusak, gasket cylinder head 
rusak, cylinder liner counterbore 
aus. 
Harus sering melakukan 
perawatan secara berkala untuk 
mencegah terjadinya kerusakan 
Compressor udara yang rusak/bocor 
Carilah kebocoran diberbagai 
bagian jika ada lubang bagian 
dari kompresor maka diperbaiki 









Water temperature regulator tidak 
ada. 
Jika tidak ada water temperature 
maka aliran coolant tidak bisa 
menuju ke tangki radiator 
Radiator tersumbat pada bagian 
dalam 
Buka sil upper tank dan gunakan 
kawat tipis yang cukup panjang 
untuk menusuk atau 
membersihkan satu persatu 
saluran air radiator yang 
menyumbat atau menempel pada 
dinding saluran-saluran air 
tersebut. 
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Screen tersumbat pada blower fan 
ruangan engine.  
 
Membongkar motornya dan 
bersihkan lakernya 
menggunakan  tiner. Atau bisa 
juga diberi minyak pelumas agar 
putaran motor kembali normal 
Penyaring udara tersumbat 
Jika kondisi filter udara yang 
tidak terlalu kotor bisa dengan 
cara menyemprotkan kompresor 
angin akan tetapi jika kondisi 
filter udara sudah sangat kotor 
sebaiknya cuci menggunakan air 
yang dicampur dengan sabun. 
Rendam selama ± 2 menit setelah 
itu keringkan 
Turbocharger rusak atau diselubungi 
karbon 
Periksa radialplay gerakan 
kearah kiri dan kanan compresor 
wheel yang berhubungan dengan 
turbiler wheel dalam keadaan 
standart, tidak oblak dan 
kompresor wheel tidak punya ada 
kontak sama sekali dengan how 




Penyaring udara tersumbat. 
Jika kondisi filter udara yang 
tidak terlalu kotor bisa dengan 
cara menyemprotkan kompresor 
angin akan tetapi jika kondisi 
filter udara sudah sangat kotor 
dan tersumbat sebaiknya cuci 
menggunakan air yang dicampur 
dengan sabun. Rendam selama ± 
2 menit setelah itu keringkan 
Turbocharger rusak 
 
Periksa radialplay gerakan 
kearah kiri dan kanan compresor 
wheel yang berhubungan dengan 
turbiler wheel dalam keadaan 
standart, tidak oblak dan 
kompresor wheel tidak punya ada 
kontak sama sekali dengan how 





Perawatan sistem pendingin dilakukan untuk menghindari kerusakan yang lebih parah 
dan memperpanjang usia mesin pendingin tersebut. Perawatan Sistem Pendingin Mesin 
Diesel Pada Whell Loader Komatsu WA120-3CSP di PPK Yogyakarta sudah berjalan 
dengan baik dan sudah mengikuti standar operasional yang ada di dalam manual book. 
Perawatan yang dilakukan meliputi perawatan harian, perawatan bulanan, dan perawatan 
tahunan. Perawatan yang dilakukan pada mesin pendingin meliputi : perawatan water pump, 
perawatan sistem radiator, perawatan intercooler, perawatan fan kipas,  perawatan selang 
radiator, perawatan pressure cap radiator. 
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